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ABSTRAK

Rozigin, Isa. 2021. “Pembentukan Karakter Cinta Tanah Air Melalui
Pembelajaran IPS di MINU Sumberpasir Pakis Malang”. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilimu
Keislaman, Universitas Raden Rahmat Malang. Pembimbing Skripsi : DR.
Ifa Nurhayati,M.Pd.

Kata Kunci : Karakter, Cinta Tanah Air, Pembelajaran IPS

Pendidikan karakter merupakan hal penting yang perlu ditekankan baik di
lingkungan keluarga maupun di sekolah. Pendidikan karakter pada hakikatnya
memiliki makna yang lebih luas dari pendidikan moral, sebab pendidikan
karakter bukan hanya sebatas tentang soal benar-salah, tetapi bagaimana
menanamkan kebiasaan hal-hal baik dalam kehidupan bermasyarakat. Salah satu
karakter yang diterapkan adalah karakter cinta tanah air. Poin utama penerapan
cinta tanah air terletak pada konsep cara berpikir, bersikap dan bertindak yang
membutuhkan pembelajaran secara teoretis dan aplikatif. Melalui pembelajaran
IPS pendidik bisa memberikan pendalaman dari karakter cinta tanah air karena
berkaitan dengan kehidupan sosial yang ada dimasyarakat yang memiliki
keberagaman yang berbeda.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : (1) desain pembelajaran
yang diterapkan dalam membentuk karakter cinta tanah air di MINU
Sumberpasir Pakis Malang. (2) pelaksanaan pembelajaran IPS dalam
pembentukan karakter cinta tanah air«di MINU Sumberpasir-Pakis Malang. (3)
kendala pembelajaran IPS dalam membentuk karakter cinta tanah air MINU
Sumberpasir Pakis Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif metode
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi
dan dokumentasi. Analisis data dilakukan pada data yang diperoleh dengan
mereduksi data yang di perlukan, menyajikan data dalam bentuk deskriptif dan

disusur!\hf;rmn!is .aE ﬁa@en'wTringata )Iakg (EngA pﬁ}qambilan
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kurikulum k-13 yang dipakai oleh MINU Sumberpasir Pakis Malang. (2)
pelaksanaan pembelajaran IPS didesain dan diaplikasikan sesuai dengan
substansi pembelajaran yang berd asar pada kebutuhan dan persiapan
untuk lingkungan yang akan siswa hadapi dalam kehidupan sehari—hari (3) ada
beberapa kendala dalam pembelajaran IPS yakni, kurangnya minat siswa untuk
mengenal negeri sendiri,
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Pendidikan merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi
kehidupan bangsa. Kemajuan suatu bangsa dan negara bukan hanya berdasar
pada kekayaan sumber daya alam yang dimiliki, tetapi kemajuan sumber daya
manusia (SDM) turut menjadi penentu akan kemajuan tersebut. SDM yang
baik sangat erat kaitannya dengan proses pembentukannya yakni lewat dunia
pendidikan. Berkaitan dengan itu, dalam amanat undang-undang No. 20 tahun
2003 pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.! Dalam undang-undang tersebut, cukup jelas, bahwa
nilai-nilai yang mendasari tujuan pendidikan nasional.yang utama adalah

pendidikan karakter.
Saat ini dunia pendidikan sedang berupaya untuk terus memperbaiki

sistem | pendidikan__ yang - berkaitan dengan  persoalan-persoalan bangsa

khtusrm nlen&na& mBalaS kLraIteADe&aikarl téellﬁt ﬁ‘aan secara
merRuAkbEi Nven, RaAngMﬁIIangsung

maupun tidak langsung. Hubungan secara langsung meliputi pihak pendidik

1Sukiman, Kebijakan Teknis Pelibatan Keluarga dan Masyarakat Di Satuan Pendidikan.
(Semarang: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), him. 2.

1



2
baik sekolah maupun keluarga, dan yang tidak langsung seperti media cetak
maupun elektronik yang berbasis hiburan dan informasi yang lebih
didominasi oleh hal yang dapat mempengaruhi moral dan karakter pribadi
anak. Sepertiakses media sosial smart phone yang sudah semakin mudah
didapatkan, juga tontonan sinetron ditelevisi yang menyajikan acara yang
sebenarnya tidak diperuntukkan bagi anak-anak, namun karena jam
tayangnya berada diwaktu yang cukup sore, dan pada umumnya sebuah
keluarga berkumpul untuk istirahat dan menonton televisi, tentu tayangan
tersebut cukup sulit dihindarkan tanpa adanya pengawasan orangtua dan
dikhawatirkan secara tidak langsung dapat mempengaruhi pribadi anak.
Berkaitan dengan permasalahan tersebut tentu proses penanganannya kembali
lagi kepada pihak yang berperan secara langsung yaitu keluarga.

Aristoteles’> mengemukakan bahwasanya karakter itu berkaitan erat
dengan “habit” atau kebiasaan yang dilakukan secara terus menerus. Pribadi

anak akan sangat dipengaruhi oleh pola asuh. Pola asuh orang tua, tidak lain

mer@aw s{bt)qﬁ @bu@arﬁiub ﬁiqﬁi Syah danSle dAmMngasuh

“"RADEN RAHMAT ™
mempunyai. peran pokok "dalam pendidikan-Karakter ini,. yaitu: keluarga,

sekolah dan komunitas. Pada dasarnya, untuk membangun karakter anak

Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter; Solusi yang Tepat untuk Membangun Bangsa (Jakarta:
BP Migas, 2004), him. 18.
% 1bid.



3
tidak lepas dari bagaimana peran pihak keluarga dan sekolah dalam
melakukan sosialisasi dan pembiasaan untuk melakukan hal baik sejak usia
dini melalui pendidikan karakter.

Pendidikan karakter merupakan hal penting yang perlu ditekankan
baik di lingkungan keluarga maupun di sekolah. Persepsi publik mengenai
dunia pendidikan sekarang hanya lebih menekankan aspek kognitif, dan
mengenai pembentukan karakter hanya terjadi lewat tradisi maupun kegiatan
yang berbasis keagamaan. Oleh karena itu, sudah seharusnya bahwa lembaga
pendidikan mampu menciptakan tradisi maupun budaya yang sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan masyarakat, seperti pengembangan kepribadian
spiritual anak yang didapat dari kegiatan keagamaan.

Akan tetapi, pendidikan karakter pada hakikatnya memiliki makna
yang lebih luas dari pendidikan moral, sebab pendidikan karakter bukan
hanya sebatas tentang soal benar-salah, tetapi bagaimana menanamkan

kebiasaan hal-hal baik dalam kehidupan, sehingga peserta didik mempunyai
kesa@raNar] pvafgmﬁya? l{ngpi ﬂtagepedtrlig dtn kAnitm untuk

RAH ENhld AH Ma‘lh 1 urusan
soal gsa -b dahSefafusnya*lembaga

pendidikan mampu menseragamkan atau menanamkan sikap yang sama

untuk dapat selalu mencintai budaya bangsa dan negaranya.
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Seperti yang dikemukakan oleh Robert W. Howard, bahwa tujuan dari
pendidikan tidak akan berakhir, tetapi upaya untuk mempersiapkan generasi
baru dari warga negara merupakan suatu tuntutan yang telah disepakati*

Oleh karena itu, pemerintah melalui peraturan menteri pendidikan dan
kebudayaan (Permendikbud) No. 20 Tahun 2018 pasal 2 tentang Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK),> menegaskan bahwa lembaga pendidikan formal
harus mampu mengintegrasikan lima nilai utama karakter dalam kurikulum
pembelajaran, lima nilai karakter tersebut meliputi karakter religius,
nasionalis,integritas, mandiri, dan gotong royong. Lima nilai tersebut adalah
rangkuman dari 18 nilai karakter yang dikeluarkan oleh Kemendiknas tahun
2010.5 Salah satunya mengenai karakter cinta tanah air, karakter ini
merupakan bagian dari nilai karakter Nasionalis. Karakter tersebut memang
perlu diterapkan dalam pembelajaran mengingat banyaknya konflik serta
problematika politik yang dihadapi bangsa ini beberapa tahun terakhir.

Membahas tentang karakter cinta tanah air, perlu diketahui bahwa

dalam pembelajaran cinta tanah air sering didefinisikan hanya sebatas pada

kegiau Mac!arav dag rerﬁ Lellje% émbaJaaS Jam&ilaMaupun

~RADEN-RAHMAT-

4Suyanto, Model Pembinaan Pendidikan Karakter Di Lingkungan Sekolah, (Bandung:PT. Remaja
Rosda karya, 2010), hal. 22.

SPeraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2018
tentang Penguatan Pendidikan Karakter Pada Satuan Pendidikan Formal
(http://mww.informasiguru.com/2020/07/permendikbud20.html) diakses 06 Desember 2021.
6Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 47.
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Adi Atma, dalam penelitiannya bahwa karakter cinta tanah air lebih banyak di
implementasikan melalui kegiatan seremonial seperti yang dijelaskan
diatas.’Padahal deskripsi dari cinta tanah air tidak hanya sebatas pada
kegiatan seremonial yang kurang dapat dipahami secara mendalam maknanya
oleh peserta didik khususnya siswa sekolah dasar. Seperti yang telah
dijelaskan dalam Kemendiknas (2010) bahwa deskripsi dari cinta tanah air
merupakan cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, budaya,
lingkungan fisik, sosial, ekonomi dan politik bangsa.®
Dengan demikian, tentu poin utama penerapan cinta tanah air terletak
pada konsep cara berpikir, bersikap dan bertindak. Maka dari itu penerapan
karakter tersebut sudah seharusnya terbagi dalam dua @ kegiatan
pembelajarannya, yaitu kegiatan aplikatif dan teoritis.
Di sekolah ini, meskipun kegiatan pembelajarannya berbasis aswaja,

namun yang tidak kalah menarik adalah proses pembelajaran yang dapat

membztlju Mla*n Ven@erﬂx Sar*kt{r. A@pgti katalsr k:inﬁtaM air,

"RADEN-RAHMAT

Dalam penerapan pembelajaran. berbasis karakter,.tentu yang kami
inginkan dari sebuah"karakter adalah penerapannya secara langsung,
untuk karakter cinta tanah air kalau menurut saya pribadi, Kita
mengajarkan anak-anak untuk menyaring berita-berita hoaks dan tidak

"-Bagas Adi Atma, Implementasi Pendidikan Karakter Cinta Tanah Air Di SD Negeri Gembongan
Sentolo, Universitas Negeri Yogyakarta, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 7. No. 8.
2019, hal. 9.
&1bid. hal.9



6
menyebarkannya itu sudah termasuk cinta tanah air. Di sekolah ini,
penerapan karakter cinta tanah air terbagi menjadi dua kegiatan,
pertama, Kkegiatan berbasis teori, seperti pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan dan IPS. Pada pembelajaran IPS, di sekolah kami
dikembangkan secara mandiri dengan isi materi yang lebih mendalam
dari materi yang ada pada pembelajaran tematik, serta penekanan dan
tujuan pembelajaran yang berbeda yang ditempuh dalam kurun waktu
satu tahun.®
Atas dasar uraian tersebut, sifat implementasi pendidikan karakter
terutama karakter cinta tanah air menurut peneliti memang tidaklah cukup
apabila hanya diterapkan dalam satu bidang kegiatan seremonial seperti yang
telah disebutkan diatas. Pembelajaran IPS yang terdapat di MINU
Sumberpsir-Pakis-Malang merupakan contoh bentuk kegiatan pembelajaran
yang bertujuan untuk menanamkan rasa cinta terhadap tanah air atau
negaranya. Karena dalam pembelajaran ini, pembahasan materi sudah
didesain dengan titik fokus masing-masing yang berbeda pada setiap jenjang
kelasnya dalam kurun waktu dua semester atau satu tahun.

Seperti contoh di kelas tiga, pendalaman materi diarahkan pada
pembahasan mengenai pengenalan lingkungan sekitar (Malang) secara
kompleks: Dalam pembelahran materl |n| peserta didik dlarahkan untuk

UN1V

lebih-mengenal-daerah/kota tempat tlnﬁl mereka. M§al dari- pengenalan

o B[ E D A HNLAL.

industri berupa kerajinan atau makanan khas apa yang ada didaerah mereka,

hingga kegiatan observasi langsung ke lapangan baik ke kantor pemerintahan

° Wawancara dengan Waka Kurikulum Ibu Siti Kholifah S.Pd yang dilakukan pada 19 November

2021
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maupun tempat industri yang termasuk dalam pembahasan materi. Tidak
hanya itu, di lingkup yang lebih besar, peserta didik diberi pengetahuan
mengenai keragaman budaya disetiap daerah yang berbeda-beda melalui
project kegiatan presentasi dari peserta didik yang memiliki kewajiban untuk
menjelaskan mengenai apa yang ada di provinsi yang mereka dapatkan, mulai
dari ibukota provinsi tersebut, kota apa saja yang terdapat didalamnya,
keragaman suku, hingga kegiatan adat dan pakaian adat yang terdapat di
provinsi yang mereka jelaskan. Demikian juga di kelas-kelas lain,
pembelajaran IPS diajarkan dengan pendalaman materi yang berbeda dalam
kurun waktu satu tahun.

Dari desain pembelajaran yang demikian, tentu tujuan dan dampaknya
pun dapat diperkirakan sangat jelas bagi perkembangan pengetahuan dan
karakter peserta didik. Karena selain pemberian materi yang terfokus,
pemilihan materi juga sesuai dengan apa yang akan benar-benar mereka

hadapi dalam kehidupannya sehari-hari. Pembelajaran social di sekolah ini,

diajat@an’ﬁdri ke}qé tiEa s%ps kellaqer)&p. Si kelz#s @a tenﬂarMmateri
difo DbEaN bu Ttantum
diat:R 5;3 empat, materi yang dlpeé seputar sistem pemerintahan
dari tingkat yang terendah seperti rukun tetangga (RT) maupun rukun warga
(RW) dan bagaimana cara menyelesaikan masalah administrasi yang

berhubungan dengan pembuatan kartu tanda penduduk (KTP) maupun Kartu
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keluarga (KK) serta administrasi publik yang lain, hingga pada tingkat
pemerintahan nasional.

Pada pembelajaran IPS di kelas lima, fokus pembelajaran mengarah
pada materi sejarah kerajaan-kerajaan yang ada di Indonesia serta budaya-
budaya yang ditinggalkan, bahkan yang lebih menarik pada materi ini, peserta
didik turut diajak untuk memahami penanggalan jawa yang cukup jarang
diterapkan di sekolah-sekolah lain, baik setingkat sekolah dasar maupun
sekolah menengah atas. Selain itu, yang tidak kalah menarik juga terdapat di
kelas enam, materi yang dipelajari adalah sistem pemerintahan modern mulai
dari nasional hingga internasional.

Dengan demikian, maka peserta didik akan memiliki sebuah
pengetahuan yang tidak hanya sebatas tahu tetapi juga pemahaman yang
mendalam dari yang mereka ketahui serta dapat mengaplikasikan dalam
kehidupan. Berdasarkan uraian diatas, seperti yang telah dikemukakan oleh
Thomas Lickona!® bahwa pendidikan karakter akan benar-benar efektif

apabila diﬁamn a terﬁapﬁsugu ketﬁtasxn d§lam ber%'kir kebiasaﬁr)‘dalam
UNTV | 1S A

hati- dan  kebiasaan- dalam- bertindak. Denian demikian ‘menurut peneliti

ook BN R AT

Sumberpsir-Pakis-Malang merupakan salah satu bentuk realisasi desain

program pembelajaran yang menarik dan perlu adanya pengkajian yang

0Thomas Lickona, Loc. Cit.
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mendalam. Oleh sebab itu peneliti mengangkat judul penelitian
“Pembentukan Karakter Cinta Tanah Air Melalui Pembelajaran IPS di
MINU Sumberpsir Pakis Malang’.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan identifikasi konteks penelitian di atas, maka dapat
dirumuskan masalah untuk mengetahui
1. Bagaimana pembelajaran IPS yang diterapkan dalam membentuk
karakter cinta tanah air di MINU Sumberpsir-Pakis-Malang?
2. Bagaimana kendala proses pembelajaran IPS dalam membentuk
karakter cinta tanah air di MINU Sumberpsir-Pakis-Malang?
3. Bagaimana pembentukan karakter pembelajaran IPS dalam membentuk
karakter cinta tanah air di MINU Sumberpsir-Pakis-Malang?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan pembelajaran IPS yang diterapkan dalam membentuk

karakter cinta tanah air di MINU Sumberpsir-Pakis-Malang.

2. I\&émﬁsl(rilm n Eenaa &o*esTpeA)e@aran hPSdzﬂanﬁeMntuk
RADENRAHMAT

3. Mendeskripsikan pembentukan karakter pembelajaran IPS dalam
membentuk karakter cinta tanah air di MINU Sumberpsir-Pakis-

Malang.
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis
maupun secara praktis, adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya yaitu:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan
pengetahuan baru mengenai implementasi pendidikan karakter cinta
tanah air di lembaga sekolah sesuai dengan perkembangan zaman yang
sangat dibutuhkan oleh generasi penerus bangsa. Teori-teori yang ada
diharapkan dapat membantu memberikan tambahan rujukan mulai dari
desain, bentuk pelaksanaan secara nyata dan beberapa kendala yang
mungkin pasti terjadi dalam menerapkan suatu program pembelajaran
yang berhubungan dengan pembentukan karakter.
2. Manfaat praktis
a. Bagi penulis
Dengan adanya penelitian ini, peneliti mendapat manfaat
yang berguna dalam menambah kajian ilmiah mengenai bagaimana

cara membentuk karakter cinta tanah air dalam lembaga pendidikan

BB DR B2 AAED A S A M-
RADEN. RAHMAT

b. Lembaga MINU Sumberpsir-Pakis-Malang

Diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat bagi lembaga
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MINU  Sumberpsir Pakis Malang dalam upayanya untuk selalu
mengembangkan serta dapat terus mengevaluasi program-program yang
memiliki hubungan dalam proses pembentukan karakter cinta tanah air demi
terciptanya peradaban pendidikan karakter yang lebih baik di Indonesia.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Suatu penelitian agar tidak terjadi kesalah pahaman yang terlalu
jauhharuslahditentukan pembatasan masalah penelitian. Adapun pembatasan
masalah dalam penelitian ini antara lain:
1. Objek Penelitian
Yang menjadi objek penelitian ini adalah penerapan strategi pendidikan
karakter pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial serta faktor
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya.
2. Subjek Penelitian
Yang menjadi subjek penelitian ini adalah guru llmu Pengetahuan Sosial

dan siswa MINU Sumberpsir-Pakis-Malang.

FDeflnlsstr\‘nlvERSITAS lSLAM

RALD EN: RABMAL..

definisi istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Karakter

Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti, yang

menjadi nciri khas seseorang atau sekelompok orang. Karakter
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merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan
Yang Maha Esa, diri sendiri, semua manusia, lingkungan, dan
kebangsaan, yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan
perbuatan berdasarkan norma-norma agam, hukum, tata krama, budaya,
dan adat istiadat. Karakter sama juga diartikan sebagali budi
pekertisehingga krakter bangsa sama dengan akhlak bangsa atau budi
pkerti bangsa. Bangsa yang berkarakter adalah bangsa yang berakhlak
dan berbudi pekerti. Sebaliknya, bangsa yang tidak berkarakter adalah
bangsa yang tidak beraklak atau tidak memiliki standar norma dan

perilaku yang baik.
. Cinta Tanah Air

Arti dari cinta tanah air adalah cinta kepada Negara tempat kita
dilahirkan, dibesarkan dan memperoleh kehidupan di dalamnya. Karena

dari Negara kita tersebut semua yang kita butuhkan akan kita dapatkan.

_ll lll_\lr"\f‘l.flf‘ lf\I_Al_.
Cinta tanah air adalah sama saja rela berkorban demi kepentingan

O - s B s . & . s =

Negara. Memajukan kehidupan bangsa, mencerdaskan airi demi ikut

RNMWLIY NN Awemia

berpartisipasi dalam rangka proses pembangunan tanah air atau

negaranya dari Negara yang kecil, berkembang sampai menjadi Negara

yang majull.

1 Ssardiman, A. M, Revitalisasi Peran Pembelajaran IPS Dalam Pembentukan
Karakter Bangsa, FISE Universitas Negeri Yogyakarta, Cakrawala Pendidikan,
2010, Th. 2019, hal. 149.
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G. Penelitian Terkait

Penelitian tentang pembentukan karakter melalui pembelajaran social
bukanlah hal baru dalam dunia pendidikan, penelitian yang serupa sudah
pernah dilakukan dan masih aktual. Beberapa peneliti yang meneliti
permasalahan serupa dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang ditulis oleh Aji Bagus Priyambodo, dengan judul
penelitian “Implementasi Pendidikan Karakter Semangat Kebangsaan
dan Cinta Tanah Air Pada Sekolah Berlatar Belakang Islam Di Kota
Pasuruan”. Dalam penelitian tersebut, terdapat persamaan dalam
menggunakan jenis metode penelitian kualitatif. Namun, perbedaan
antara penelitian tersebut dengan penelitian ini ialah objek penelitian
yang ditulis Aji Bagus Priyambodo lebih beragam, mulai dari tingkat
sekolah dasar hingga sekolah menengah atas yang berbasis Islam di kota
pasuruan.

2. Skripsi yang ditulis oleh Fauzah Lutfiana, “Pembentukan Karakter Cinta
Tanah Air Di Sekolah Dasar Negeri Argosari 01 Jabung Malang”.

Penelitian tersebut memiliki beberapa kesamaan dari segi jenis metode

pe@itiN I*ué@(atg QtaSjehja.ﬁg Aekgah )[ar@ @jaﬁarMbjek

"RADEN'RAHMAT
karakter cinta tanah air sebagai fokus utama dalam output penelitiannya,

namun dalam hasil penelitian tersebut dijelaskan bahwa proses

pembentukannya melalui pembiasaan yang bersifat seremonial seperti
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upacara bendera, pembacaan pancasila, dan menyanyikan lagu wajib
nasional. Sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti
karakter cinta tanah air pembentukannya melalui pembelajaran social
study dan pembiasaan-pembiasaan untuk mengenal tanah airnya.

. Skripsi yang ditulis oleh Afan Nur Mubarok, “Internalisasi Nilai Budaya
Lokal Untuk Menumbuhkan Sikap Nasionalisme Siswa Kelas VII Di
SMPN 1 Kepanjen”. Perlu diketahui bahwasannya penelitian tersebut
memiliki kesamaan dengan penelitian ini dari aspek pembentuk sikap
nasionalisme yang serupa dengan karakter cinta tanah air, yaitu melalui
internalisasi nilai budaya lokal. Namun nilai budaya lokal tersebut, dalam
penelitian ini terletak pada pembelajaran IPS di. MINU Sumberpsir-
Pakis-Malang kelas V. Perbedaan lain dengan penelitian ini, terdapat
pada jenjang sekolah yang diteliti yaitu sekolah menengah pertama.

. Penelitian yang ditulis oleh Elga Yanuardianto, “Pembelajaran

Edutainment Dalam Penanaman Karakter Cinta Tanah Air Pada Anak
UsitJ)iINi felvlal‘g)ag.”gerlelifalﬁergout mrtrgik'LKEﬂnaMiari
jenigppenelilian EJ kan, jenj KHeM&k erTian
yanRgAﬁi ri¥ aspek R ajafan. Akan%e As ipun
memiliki kesamaan dalam outputnya untuk membentuk karakter cinta

tanah air melalui pembelajaran, perbedaan mendasarnya terletak pada

sasaranpembelajaran yang digunakan. Pada penelitian tersebut
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pembelajaran yang dimaksud adalah proses pembelajarannya bukan pada
jenis atau mata pelajaran tertentu seperti yang terdapat pada penelitian
ini.

Penelitian yang ditulis oleh Dwi Fitria Riska, “Internalisasi Nilai-Nilai
Nasionalisme dalam Pembelajaran PPKN di Madrasah Ibtidaiyah Maarif
Condro Jember.” Pada penelitian tersebut, kesamaan dengaan penelitian
ini terdapat pada output untuk terwujudnya karakter cinta tanah air pada
peserta didik melalui salah satu mata pelajaran yang terdapat pada

masing-masing sekolah. Hanya saja pada mata pelajaran yang digunakan

di penelitian ini adalah social study sedangan pada penelitian tersebut

adalah pembelajaran PPKN.
Tabel 1.1 Penelitian Terkait

Perbedaan
No NI, Ll Persamaan o o
dan judul Penelitian Penelitia
Terkait n
Peneliti
1 |Aji Bagus Pembahasannya |a. Objek a. Objek
Priyambodo, yang mengarah  penelitian yang penelitian
“Implementasi pada proses|  diteliti adalah yang diteliti
Pendidikan Karakter pembentukan siswa MI-MA. adalah
te ta t jswaMl.
Ln%n $ ’ I/IeRj rrleﬁng nﬁ embentuk

Wiﬁ E

N RAHA

arakter
cinta tanah
air melalui

Islam Di Kota kualitatif pembelajara
Pasuruan”. Jurnal termasuk n IPS

Sains Psikologi. dalam jenis

Universitas Negeri penelitian

Malang, 2017 studi kasus
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Fauzah Lutfiana,
“Pembentukan

Karakter Cinta Tanah
Air Di Sekolah Dasar
Negeri Argosari 01
Jabung Malang’
Skripsi UIN Maulana
Malik Ibrahim
Malang, 2017.

"jput.

Kesamaan  dari
segi metodenya,
namun karakter
cinta tanah lebih
fokus pada out

a.

b.

Objek
penelitian yang
diteliti siswa
SD.

Jenis
Penelitian
yang
digunakan

yaitu Kualitatif

Objek
penelitian
yang diteliti
adalah siswa
MI.
Membentuk
karakter
cinta tanah
air melalui
pembelajara
n IPS

b.

Cin

ir ir
Pad r?ggjugiavmlf
di S h Bas i
> RAD
Educatien
Universitas Islam
Jember, 2020.

b. gnsell;rs
EN

RA

B Phrnechn L

Afan Nur Mubarok, [Persamaan Sikaple Objek a. Objek
“Internalisasi Nilai |nasionalisme penelitian penelitian
Budaya Lokal Untuk |dengan karakter  adalah siswa yang diteliti
Menumbuhkan Sikap [cinta tanah air.. SMP. adalah siswa
Nasionalisme Siswa e Menggunaka MI.
Kelas VIl Di SMPN 1 n metode b. Membentuk
Kepanjen” Skripsi kualitatif. karakter
UIN Maulana Malik cinta tanah
Ibrahim Malang, air melalui
2018 pembelajara
n IPS
Elga Yanuardianto, [a. Menggunakan |a. Objek a. Objek
“Pembelajaran metode penelitian penelitian
Edutainment Dalam penelitian adalah anak yang diteliti
Penanaman Karakter| kualitatif usia dini adalah siswa

AkMentuk

AHMAT:-

pada sasaran
pembelajara
n yang
digunakan

pembelajara
n IPS
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5 |Dwi Fitria Riska,
“Internalisasi Nilai-
Nilai Nasionalisme
dalam Pembelajaran
PPKN di Madrasah
Ibtidaiyah Maarif
Condro Jember.”
Journal of Primary
Education. 2020.

a. Pembahasan
tentang
karakter cinta
tanah air.

b. Metode
penelitian
kualitatif

a. Objek
penelitian
adalah pada
Ml.

b. Meneliti
pembelajaran
PPKN.

b.

Objek
penelitian
yang diteliti
adalah siswa
MI.
Membentuk
karakter
cinta tanah
air melalui
pembelajara
n IPS

Dari beberapa penelitian terkait di atas,

tampak jelas bentuk

keorisinilan penulis dalam penelitian ini adalah dalam hal Pembentukan

Karakter Cinta Tanah Air Melalui Pembelajaran IPS, hal ini belum terdapat

dipenelitian terkait di atas.

H. Sistematika Penulisan

BAB |1 Merupakan kajian pendahuluan yang membahas tentang beberapa

permasalahan yang melatar belakangi peneliti dalam mengangkat

judul pembentukan karakter cinta tanah air.

Kemudian dari

permasalahan yang masih cukup luas dikerucutkan dalam bentuk
U RTYVERSTTAS“FSPRM

RAREN.RABMAL.

dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

BAB Il Merupakan kajian pustaka yang didalamnya terdapat teori-terori

tentang karakter dan desain pembentukan karakter cinta tanah air.
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BAB 111

BAB IV

BAB V

BAB VI
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Merupakan pembahasan metode yang digunakan peneliti,
didalamnya terdapat pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran

peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik

pengumpulan data, analisis data
penelitian.

Bagian yang membahas tentang pe
dan hasil penelitian yang telah dilakuk
Merupakan bagian yang berisi tenta
penelitian yang didapat.
Bagian yang menjelaskan tentang an yang
disertai saran dan daftar puste
digunakan peneliti untu

yang dilakukan

UNNERS TT2AS | S bAM
RADEN RAHMAT



